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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Non Performing Loan (NPL) pada Bank Konvensional dan Bank Digital baik secara parsial maupun secara
Bersama-sama. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan triwulan yang diperoleh dari website perusahaan berupa
laporan keuangan tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. Dalam penelitian ini sampel yang dipilih adalah Bank
yang memiliki Bank Konvensional dan Bank Digital yang terdiri dari Bank BRI dan Bank Raya. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linier data panel. Penelitian ini menggunakan program perangkat lunak
EVIEWS untuk membantu mengolah data dan melengkapi penelitian ini. Hasil penelitian ini berpengaruh signifikan
terhadap Non Performing Loan di Bank BRI, Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Non Performing
Loan di Bank BRI, Cash Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Loan di Bank
Raya, Return on Asset tidak berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Loan di Bank Raya.

Kata Kunci: pengembalian aset, rasio kecukupan modal, kredit bermasalah, Eviews

ABSTRACT

This study aims to determine the Return On Assets (ROA) and Capital Adequacy Ratio (CAR) to Non Performing
Loans (NPL) in Conventional Banks and Digital Banks, both partially and simultaneously. The type of research
used in this research is quantitative research. The data used in this study are in the form of quarterly financial
reports obtained from the company's website in the form of financial reports from 2017 to 2021. In this study the
sample chosen was Banks that have Conventional Banks and Digital Banks, which consist of BRI Banks and Raya
Banks. The analysis technique used is panel data linear regression analysis. This study uses the EVIEWS software
program to help process data and complete this research. has a significant effect on Non-Performing Loans at Bank
BRI, Return on Assets has a significant effect on Non-Performing Loans at Bank BRI, Cash Adequacy Ratio has no
significant effect on Non-Performing Loans at Bank Raya, Return on Assets has no significant effect on Non-
Performing Loans at Bank Raya.

Keywords: return on assets, capital adequacy ratio, non performing loans, Eviews

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Perbankan adalah salah satu bentuk industri keuangan yang memiliki peran menjembatani pihak
yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Lembaga perbankan juga
mempunyai peran dan strategis yang penting dalam upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup, maka dari itu bank dapat melakukan pola green banking. Perkembangan dari
teknologi informasi perbankan mengakibatkan perubahan yang mengarah pada layanan
perbankan digital (digital banking), meningkatnya kemampuan kegiatan operasional dan mutu
pelayanan bank terhadap nasabah menjadikan ini sebagai tujuan dari layanan digital perbankan.
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Bankir menilai bahwa kehadiran teknologi dan perubahan kebutuhan konsumen merupakan
penggerak utama dalam transformasi di industri perbankan (pricewaterhousecooper, 2018). Bank
digital adalah bank yang menyediakan dan melakukan aktivitas bisnisnya melalui saluran
elektronik. Bank digital merupakan satu organisasi Berbadan Hukum Indonesia (BHI) yang
dapat menjalankan kegiatan usahanya tanpa kantor fisik (selain kantor pusat) atau hanya
menggunakan kantor fisik terbatas. Perbankan digital selain merupakan bank baru, juga bisa
merupakan bank lama yang melakukan transformasi menjadi bank digital (Alamsyah &
Nuryasman, 2022).

Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional. Dari
sisi layanan yang diberikan, tidak ada perbedaan yang berarti antara bank digital dan bank
konvensional. Keduanya sama-sama dapat menawarkan jasa perbankan seperti tabungan,
deposito, penarikan dana, transfer, investasi, dan pinjaman. Letak perbedaannya baru bisa dilihat
dari wujudnya.

Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI) adalah bank ini adalah salah satu bank yang diperintahkan oleh
pemerintah serta diyakini untuk mengimplementasikan kebijakan KUR Ketetapan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Mikro. Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah sebuah lembaga keuangan perbankan yang
menyediakan pembiayaan contohnya KUR serta KUR-Mikro KKP-E diantaranya produk kredit bank
menggunakan skala mikro. Pemberian kredit oleh BRI pada hakikatnya diperuntukan bagi masyarakat
(Monulandi et al., 2016).

Bank Raya menjalankan transformasi di empat aspek operasinya, agar kedepan bisa memperkuat
positioning nya di gig economy (pekerja lepas). Transformasi menjadi syarat mutlak agar bisa
menjadi mitra keuangan gig worker (pekerja di gig economy) secara menyeluruh, mulai dari
menabung, bertransaksi, berinvestasi hingga berasuransi (Wijaya & Nuryasman, 2018).

Metode RGEC adalah aspek yang paling banyak berpengaruh terhadap kondisi keuangan bank.
Dalam mengelola usahanya, sebuah bank juga harus menganalisis kinerja keuangannya, karena
untuk mengetahui kondisi usaha saat ini dan sekaligus dapat memudahkan dalam menentukan
kebijakan bisnis untuk masa yang akan datang (Meiliana & Nuryasman MN, 2020). yang
mempengaruhi tingkat kesehatan bank, RGEC merupakan metode yang menjadi objek
pemeriksaan bank yang dilakukan oleh pengawasan bank. RGEC terdiri atas lima kriteria yaitu
modal, aktiva, manajemen, pendapatan dan likuiditas (Ade, 2019).

Berikut adalah tabel hasil kinerja keuangan Bank BRI dan Bank Raya pada periode 2017 sampai
dengan 2021.

Tabel 1. Kinerja Keuangan Bank BRI dan Bank Raya Periode tahun 2017-2021
Tahun ROA NPL CAR

BRI RAYA BRI RAYA BRI RAYA
2017 3,69% 1,45% 0,88% 1,31%  21,95%  29,54%
2018  3,68% 1,54% 0,92% 1,78%  20,15%  28,34%
2019 3,50% 0,31% 1,04%  4,86%  21,52% 24,28%
2020  1,98% 0,24% 0,80%  2,73% 19,59%  24,33%
2021 2,72% 14,75%  0,70%  0,04%  24,27% 20,24%

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa kinerja keuangan dari Bank BRI dan Bank Raya pada
tahun 2017 hingga tahun 2021, dapat dilihat dari rasio NPL yang menunjukan bahwa terjadinya
peningkatan dari tahun 2017 sampai dengan 2021, peningkatan ini tidak disebut sebagai
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peningkatan kinerja bank, karena semakin tinggi rasio NPL maka semakin besar risiko kerugian
akibat kegagalan debitur dalam memenuhi kewajibannya pada di bank tersebut.

Kajian teori

Teori sinyal (signaling theory)

Teori sinyal (signaling theory) adalah informasi yang dikeluarkan perusahaan terhadap
keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Menurut Brightan dan Hauston, Signal adalah
Tindakan yang digunakan perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi yang mengenai apa
yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. (Sari &
Kusumawardhani, 2016).

Non Performing Loan (NPL)
Non Performing Loan adalah rasio total kredit bermasalah terhadap total kredit yang disalurkan
dalam bentuk persentase. Rasio NPL ini diambil dari Risk Profile yang digunakan sebagai
indikator risiko kredit, dimana semakin rendah tingkat rasio NPL Maka akan semakin rendah
kredit bermasalah yang terjadi.

Adapun menurut Herman Darmawi dalam (Hanifah, 2019) pengertian non performing loan
(NPL) adalah salah satu pengukuran dari rasio risiko usaha bank yang menunjukkan besarnya
risiko kredit bermasalah yang ada pada suatu bank.

Return on Asset (ROA)

Return on Asset adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan bersih
berdasarkan jumlah aset. Menurut Singh (2015), ROA merupakan indikator yang mengukur
tingkat profitabilitas perusahaan secara relatif terhadap semua asetnya. ROA dinilai dapat
menunjukkan tingkat efektivitas perusahaan sebab semakin tinggi ROA yang didapat maka
semakin tinggi pula efektivitas untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi laba yang dihasilkan
perusahaan maka hal itu akan menarik perhatian para investor untuk melakukan investasi.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Menurut Kasmir (2016), CAR adalah perbandingan rasio antara rasio modal terhadap aktiva
tertimbang menurut risiko dan sesuai ketentuan pemerintah. Berdasarkan definisi menurut para
ahli, maka dapat disimpulkan bahwa CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko,
seperti kredit yang diberikan kepada nasabah. Selain itu, CAR merupakan modal minimum yang
cukup menjamin kepentingan pihak ketiga. CAR merupakan rasio yang menghitung jumlah
modal yang dimiliki oleh bank terhadap ATMR/Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (Taswan,
2015).

Kaitan antara CAR dengan NPL

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain)
yang ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank.
Semakin besar kredit yang diberikan, semakin besar pula ATMR bank yang bersangkutan
sehingga CAR akan menurun. Sehingga dengan demikian maka terdapat hubungan yang saling
mempengaruhi antara kredit yang disalurkan dengan jumlah modal yang dimiliki. Seperti yang
diungkapkan oleh Permatasari (2019) pada penelitiannya bahwa CAR berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap NPL. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Astrini, dkk (2018),
menyimpulkan CAR berpengaruh signifikan dan negatif terhadap NPL.

Kaitan antara ROA dengan NPL

Menurut penelitian yang dilakukan Karyadi dan Deden Adhianto, ROA merupakan pengukuran
kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah
keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam persahaan, semakin tinggi ROA berarti semakin baik
keadaan suatu perusahaan dari segi penggunaan aset. Semakin besar nilai ROA suatu bank maka
semakin besar juga tingkat laba yang dicapai bank tersebut. Artinya bank memperoleh laba yang
berasal dari bunga atas kredit yang disalurkan. Laba yang diperoleh tersebut mengindikasikan
bahwa nilai NPL semakin rendah (Anwar & Sunaenah, 2016).

2. METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Bank Konvensional (Bank BRI) dan Bank
Digital (Bank Raya) di Indonesia. Variabel terikat atau dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Non Performing Loan (NPL). Adapun menurut Herman Darmawi dalam
Hanifah (2019), pengertian Non Performing Loan (NPL) adalah salah satu pengukuran dari rasio
risiko usaha bank yang menunjukkan besarnya risiko kredit bermasalah yang ada pada suatu
bank. Variabel bebas atau independent yang digunakan dalam penelitian ini adalah Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Return on asset (ROA).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik

Berikut adalah tabel hasil uji Fixed Effect Model (FEM) — Bank BRI & Bank Raya periode 2017
sampai dengan 2021.

Tabel 2. Hasil Uji Fixed Effect Model (FEM) — Bank BRI & Bank Raya

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 4,327 1,358 3,184 0,001
CAR -0,123 0,058 -2,102 0,021
ROA 0,141 0,054 2,602 0,006
COVvID 0,124 0,304 0,408 0,342

1. NPL =4,327-0,1230CAR + 0,1418ROA + 0,12439COVID

Berdasarkan tabel Konstanta sebesar 4,327 artinya menyatakan bahwa jika variabel independen
tetap maka variabel dependen NPL adalah sebesar 4,327. Koefisien regresi CAR sebesar 0,123
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan CAR mengalami kenaikan 1 dalam
satuan maka NPL akan mengalami penurunan sebesar 0,123. Koefisien bernilai negatif artinya
terjadi hubungan negatif antara CAR dengan NPL.

Selanjutnya, koefisien regresi ROA adalah sebesar 0,141 artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan ROA mengalami kenaikan 1 dalam satuan maka NPL akan mengalami
peningkatan sebesar 0,141. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara ROA
dengan NPL. dalam satuan maka NPL akan mengalami peningkatan sebesar 0,124. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara ROA dengan NPL. Koefisien regresi
variabel Covid adalah sebesar 0,124 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan
covid mengalami kenaikan 1
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Tabel 3. Uji F

Tabel F F-Statistic Prob

Bank Bri & Bank Raya 14,278 0,000
BRI 20,131 0,000

Bank Raya 1,716 0,203

Nilai probability 0,000 kurang dari 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen
yaitu CAR dan ROA secara bersama-sama berpengaruh terhadap NPL. Nilai probability 0,000
< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu CAR dan ROA secara
bersama-sama berpengaruh terhadap NPL. Nilai probability 0,203 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen yaitu CAR dan ROA tidak berpengaruh secara
bersama-sama terhadap NPL.

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi
R-Squared  Tabel Koefisien Determinasi  Adjusted R-Squared

0,543 Bank Bri & Bank Raya 0,505
0,790 BRI 0,751
0,243 Bank Raya 0,101

Berdasarkan tabel 4, nilai R-square yang diperoleh sebesar 0,543 atau sama dengan 54,33
persen. Angka tersebut mengandung arti bahwa terdapat pengaruh CAR, Covid dan ROA
terhadap variabel dependen yaitu NPL sebesar 54,33 persen sedangkan sisanya yaitu 45,6 persen
dipengaruhi oleh variabel lain.

Selanjutnya, pada Bank BRI, nilai R-square yang diperoleh sebesar 0,7905 atau sama dengan
79,05 persen. Angka tersebut mengandung arti bahwa terdapat pengaruh CAR, Covid dan ROA
terhadap variabel dependen yaitu NPL sebesar 79,05 persen sedangkan sisanya yaitu 20,95
persen dipengaruhi oleh variabel lain.

Sementara itu, nilai R-square yang diperoleh pada Bank Raya sebesar 0,2434 atau sama dengan
24,34 persen. angka tersebut mengandung arti bahwa terdapat pengaruh CAR, ROA dan Covid
terhadap variabel dependen yaitu NPL sebesar 24,34 persen sedangkan sisanya yaitu 75,66
persen dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi — BRI
Variable Coefficient Std. Error t-statistic Prob.

C 1,960 0,373 5,245 0,000
CAR -0,009 0,012 -0,784 0,222
ROA -0,195 0,078 -2,505 0,011
COVID  -0,481 0,084 -5,714 0,000

2. NPL BRI =1,960 - 0,0095CAR - 0,1956ROA + 0,4813COVID

Berdasarkan tabel diatas, konstanta sebesar 1,960 artinya menyatakan bahwa jika variabel
independen tetap maka variabel dependen NPL adalah sebesar 1,960 Koefisien regresi variabel
CAR adalah sebesar 0,0095, artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan CAR
mengalami kenaikan 1 dalam satuan maka NPL akan mengalami penurunan sebesar 0,0095.
Koefisien bernilai negative artinya terjadi hubungan negative antara CAR dengan NPL Koefisien
regresi variabel ROA adalah sebesar 0,1956 bertanda negatif artinya jika variabel independen
lain nilainya tetap dan ROA mengalami kenaikan 1 dalam satuan maka NPL akan mengalami
penurunan sebesar 0,1956. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara
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ROA dengan NPL. Koefisien regresi variabel Covid adalah sebesar 0,4813 artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan covid mengalami kenaikan 1 dalam satuan maka NPL akan
mengalami penurunan sebesar 0,4813. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara ROA dengan NPL.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi — Bank Raya
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 5,773 2,612 2,210 0,042
CAR -0,137 0,099 -1,380 0,186
ROA 0,168 0,080 2,103 0,051
COVID 0,520 0,665 0,781 0,445

Konstanta sebesar 5,773 artinya menyatakan bahwa jika variabel independen tetap maka variabel
dependen NPL adalah sebesar 5,773. Koefisien regresi variabel CAR adalah sebesar 0,1378
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan CAR mengalami kenaikan 1 dalam
satuan maka NPL akan mengalami penurunan sebesar 0,1378. Koefisien bernilai negatif artinya
terjadi hubungan negatif antara CAR dengan NPL. Koefisien regresi variabel ROA adalah
sebesar 0,1688 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan ROA mengalami
kenaikan 1 dalam satuan maka NPL akan mengalami peningkatan sebesar 0,1688. Koefisien
bernilai negatif artinya terjadi hubungan positif antara ROA dengan NPL. Koefisien regresi
variabel Covid adalah sebesar 0,5200 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan
Covid mengalami kenaikan 1 dalam satuan maka NPL akan mengalami peningkatan sebesar
0,5200. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara ROA dengan NPL.

Pembahasan

Hasil Pengujian Hipotesis 1 menunjukan bahwa CAR memiliki nilai probability 0,021 kurang
dari (<) 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap
NPL. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Permatasari
(2019) bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap NPL. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Astrini (2018) bahwa CAR memberikan pengaruh negatif serta signifikan terhadap NPL.
Sedangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Barus (2016), CAR tidak memberikan
pengaruh terhadap NPL.

Besar kecilnya dana yang dimiliki oleh bank akan dapat memberikan keuntungan maupun risiko
yang harus ditanggung oleh bank. Semakin tinggi modal yang dimiliki bank maka akan semakin
mudah bank untuk membiayai aktiva yang mengandung risiko. CAR merupakan rasio
kecukupan modal yang berguna untuk menampung risiko kerugian yang memberikan
kemungkinan yang dirasakan oleh bank. CAR yang menurun disebabkan oleh menurunnya total
modal bank atau peningkatan total aktiva tertimbang sesuai dengan risiko (ATMR). Jumlah
modal di bank yang menurun dikarenakan oleh adanya penurunan laba yang didapatkan
perusahaan. Laba yang menurun disebabkan oleh kredit yang bermasalah meningkat atau
kualitas kredit yang tidak baik. Namun fakta yang ditemukan dilapangan mempunyai masalah
atau kualitas kredit yang tidak baik. Saat total modal bank sangat besar maka NPL mengalami
peningkatan. NPL yang mengalami peningkatan disebabkan oleh faktor eksternal seperti krisis
ekonomi hal ini menyebabkan berbagai perusahaan yang mempunyai pinjaman di perbankan
Indonesia gagal untuk membayar pinjaman.

Hasil Pengujian Hipotesis 2 menunjukan bahwa CAR memiliki nilai Probability 0,006 kurang

dari (<) 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap
NPL. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cep Jandi
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Anwar & Sunaenah (2016) bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap NPL. Sedangkan
berdasarkan hasil penelitian Agustina & Prasetiono (2014) dapat diketahui bahwa ROA tidak
berpengaruh terhadap NPL. Kenaikan nilai ROA akan meningkatkan nilai NPL karena semakin
tinggi ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai Bank sehingga kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.

Hasil Pengujian Hipotesis 3 menunjukan bahwa CAR memiliki nilai Probability 0,221 lebih dari
(>) 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap
NPL. Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Astrini (2018) dapat diketahui
bahwa CAR berpengaruh sifnifikan terhadap NPL. CAR adalah rasio yang memperlihatkan
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga,
tagihan kepada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping memperoleh
dana-dana dari sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain.
Semakin besar rasio ini menandakan semakin besar pula modal yang dimiliki oleh bank.

Hasil Pengujian Hipotesis 4 menunjukan bahwa ROA memiliki nilai Probability 0,011 kurang
dari (<) 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap
NPL. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar & Sunaenah (2016) yang
menjelaskan jika ROA berpengaruh signifikan terhadap NPL. Sedangkan berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Agustiningrum (2013) ROA tidak berpengaruh terhadap NPL. ROA
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL berarti semakin besarnya NPL dapat
menurunkan ROA karena semakin besar Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang
harus dibentuk, semakin menurunnya pendapatan bunga yang diperoleh, semakin meningkatnya
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk penagihan, sehingga mengakibatkan menurunnya laba suatu
bank yang berarti menurunnya profitabilitas bank tersebut atau menurunnya rasio ROA.

Hasil Pengujian Hipotesis 5 menunjukan bahwa ROA memiliki nilai Probability 0,186 lebih dari
(>) 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap NPL.
Hal ini sejalan dengan penelitian Syahid (2016) bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap
NPL. Sedangkan menurut penelitian Triasdini & Afrianto (2010) ROA tidak berpengaruh
terhadap NPL. Besar kecilnya dana yang dimiliki oleh bank akan dapat memberikan keuntungan
maupun risiko yang harus ditanggung oleh bank. Dengan besarnya cadangan dana yang
diperoleh dari perbandingan modal dan aktiva tertimbang menurut risiko.

Hasil Pengujian Hipotesis 6 menunjukan bahwa ROA memiliki nilai Probability 0,051 lebih dari
(>) 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap
NPL. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuningsih (2021) dapat diketahui bahwa ROA tidak
berpengaruh signifikan terhadap NPL. Sedangkan berdasarkan penelitian Saputra (2022) dapat
diketahui bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap NPL. Semakin besar ROA suatu bank,
semakin besar pula tingkat keuntungan (laba) yang dicapai oleh bank tersebut dan semakin baik
pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Besarnya laba yang diperoleh tersebut dapat
digunakan untuk mengcover kredit bermasalah (NPL) yang terjadi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Cash Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Loan pada Bank BRI
dan Bank Raya. Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Loan pada
Bank BRI dan Bank Raya. Cash Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Non
Performing Loan pada Bank BRI. Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap Non
Performing Loan pada Bank BRI. Cash Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
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Non Performing Loan pada Bank Raya. Return on Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap
Non Performing Loan pada Bank Raya. Manajemen bank harus profesional dan menerapkan
prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan kreditnya untuk meminimalkan risiko kredit sehingga
dapat meningkatkan profitabilitas. Bank juga harus selektif dalam menyalurkan kredit kepada
masyarakat sehingga tidak terjadi kredit bermasalah dan sebaliknya profitabilitas menjadi
optimal karena pendapatan bunga yang diperoleh dari kredit bank meningkat.
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